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KATA PENGANTAR

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) merupakan salah satu
risiko usaha tani tanaman pangan dan hortikultura yang berdampak langsung
terhadap kehilangan hasil tanaman. Upaya untuk mengantisipasi dampak
serangan/infestasi OPT pada pertanaman baik pangan maupun hortikuttura
dilaksanakan dengan kegiatan pedindungan tanaman.

Perlindungan tanaman merupakan bagian integrat dari pembangunan
pertanian. Sistem perlindungan tanaman dibangun atas 3 subsistem yang
saling berkaitan yaitu pongamatan, peramalan dan pengendatian. Peran dari
masing-masing subsistem tersebut sangat strategis dalam upaya untuk
mengamankan dan menyelamatkan produksi baik kualitas maupun kuantitas
serta kontuitas hasil yang diharapkan. Undang-undang Nomor 12 Tahun
1992 mengamanalkan bahwa perlindungan tanaman dilaksanakan dengan
menerapkan Sistem Pengendalian Hama TeQadu (PHT).

Unluk mewujudkan dan mendukung terealisasinya kegiatan tersebut,
Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBpOpf)
sssuai dengan tugas pokok dan fungsinya telah menyusun Rencana
Straiegis (Renstra) Tahun 2010-2014 yang mengacu pada Renstra
Kementerian Pertanian, Renstra OireKorat Jenderal Tanaman pangan dan
Renstra Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan. Renstra BBPOPT 2010 -
2014 disusun sebagai pedoman untuk mengarahkan dan melaksanakan
program/kegialan dalam bidang pengamatan, peramalan dan pengendalian
OPT dalam kurun waKu 2010 - 2014.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Renstra ini masih terdapat
banyak kekurangan serta memerlukan penyempurnaan, oleh karena itu
masukan yang membangun sangat diharapkan. Semoga program/kegiatan
yang akan dilaksanakan dapat memberikan manfaat dalam menunjang
pembangunan nasional khususnya perlindungan tanaman.
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I. PENDAHULUAN

'1.1. Latar Belakang

SubseKor tanaman pangan memiliki peranan yang sangat penting
dan strategis dalam pembangunan p€rtanian regional dan nasional.
Kontribusi subsektor tanaman pangan tidak hanya terhadap ketananan
pangan, tetapi juga memberikan kontribusi yang cukup besar tefiadap pOB,

kesempatan kerja, sumber pendapatan, serta perkonomian regional dan
nasional. Selama krisis ekonomi subsektor ini lelah memperlihatkan
ketangguhannya dengan tetap tumbuh positif, sementara sektor lainnya
mengalami pertumbuhan negatif. Subsektor ini menjadi penarik bagi
pertumbuhan industri hulu dan pendorong pertumbuhan industri hilir yang
kontribusinya pada pertumbuhan dkonomi nasional cukup besar.

cangguan Organisme pengganggu tumbuhan (OpT) dan dampaK
perubahan iklim merupakan risiko yang selalu timbul dan narus
diperhitungkan dalam setiap usaha tani. Antisipasi yang tidak memadai
terhadap OPT dan perubahan iklim akan mengakibatkan eksptosi OpT,
kekerihgan dan banjiryang sangat merugikan dan menjadi ken la program
pembangunan pertanian. Dalam sistem usaha agribisnis dan ketahanan
pangan, perlindungan tanaman merupakan bagian yang penting baik dalam
kegialan budidaya (on farm) maupun di luar kegiatan budidaya (of fa ).
Oleh sebab itu perlindungan tanaman meniadi salah satu faktor yang harus
diperhitungkan dalam kegiatan usahatani.

Sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 12l1gg2 (Sistem Budidaya

pedindungan tanaman dilaksanakan dengan Sistem pengendalian Hama
rpadu (PHT). PHT harus menjiwai setiap usaha budidaya tanaman dan

pengamanan hasil tanaman, bahkan dalam era perdagangan bebas ini
penerapan Sistem pHT menlJdi bagnn yang tidak dapat dipisahkan untuk

proses produksi yang ramah lingkungan. peramalan OpT adalah kegiatan



yang diarahkan untuk mendeleksi/memprediksi populasi/serangan OpT,
kemungkinan penyebaran dan akibat yang ditimbulkan dalam ruang dan

waktu tertentu. Peramalan pada dasamya merupakan bagian yang sangar
penting dalam p€ngelolaan OPT terutama dalam pengambitan keputusan
pengendalian yang sesuai dengan pdnsip dan penerapan pHT. Sebagai arah

dan pedoman dalam pencapaian sasaran, maka disusunlah Rencana

Strategis Balai Bssar Peramalan Organisme pengganggu Tumbunan
(RENSTM) Tahun 2010 - 20't4.

Dalam melaksanakan tugas, sebagaimana tercantum dalam

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 392/Kpts/OT_ 130/612004. BBpOpT
menyelenggarakan tungsi-fungsi sebagai berikut :

l. Perryusunan program dan evaluasi peramalan, pengembangan

peramalan OPT, dan rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura;

Pelaksanaan analisis data dan infomasi serangan OpT, dan fuKor
penentu perkembangan OPT;

Pslaksanaan pengkajian dan pengembangan teknologi pengamalan,

peramalan, dan pengendalian OPT bgrdasaftan sistem pengendalian

Hama Terpadu:

Pelaksanaan perumusan pengamatan, peramalan, dan pengendalian

OPT;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan teknologi
pengamatan, peramalan, dan pengendalian OpT;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan sistem mutu

dan standar Laboratorium Pengamatan Hama dan penyakii (LpHp);

Pem rian pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan peramalan

OPT dan rujukan proteksi ianaman pangan dan hortikultura;

Pelaksanaan usaha dan rumah tangga BBpOpT.

3.

5.

7.

8.



1.2. Tujuan dan Sasaran

1.2.1. Tuiuen

a. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM), baik petugas, petani

maupun masyarakat lainnya di bidang pengamatan, peramalan dan

pengendalian OPT (perlindungan tanaman) dalam rangka pemahaman,

pelaksanaan, pemasya€katan dan pelembagaan konsepsi PHT,

b. Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi instansi pemerintah, swasta

dan masya€kat terkait dalam perencanaan, pelaksanaan dan

pengendalian pembangunan pedindungan tanaman.

c. Melaksanakan penyusunan program dan mengevaluasi peramalan,

pengembangan peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman pangan

dan hortikultura, serta sinkronisasi dengan program dan kegiatian

perlindungan tanaman antar berbagai instansi baik di tingkat pusat

maupun daerah

d. Memberikan dukungan teknologi di bidang pengamatan, peramalan, dan

pengendalian OPT (P3OPT) kepada pihak pengambil kebiiakaan

dalampelaksanaan P3OPT dan rujukan proteksi .

e. Berperan aktif dalam mendukung kegiatan pembangunan tanaman

pangan khususnya peningkatan produksi beras nasional dan surylus

beras 10 juta ton tahun 20'14..

1.2.2. Sa3aran

a. Meningkatnya sumber daya manusia (SDM), baik petugas, peiani

maupun masyarakat lainnya di bidang pengamatan, peramalan dan

pengendalian OPT (perlindungan tanaman) dalam rangka pemahaman,

pelaksanaan, pemasyarakatan dan pelembagaan konsepsi PHT.

D- Tercapainya koordinasi dan sinkronisasi instansi pemerintah, swasta dan

masyarakat terkait dalam perencanaan, pelaksanaan dan p€ngendalian

pembangunan perlindungan tanaman.

Terlaksananya penyusunan program dan mengevaluasi peramalan

pengembangan peramalan OPT dan rujukan proteksi ianaman pangan



d.

dan hortikultura, serta sinkronisasi dengan program dan kegiatan

perlindungan tanaman antar berbagai instansi baik di tingkat pusat

maupun oaeran.

TeMujudnya dukungan teknologi di bidang pengamatan, peramalan dan

pengendalian OPT (P3OPI) kepada pihak pengambil kebijakan dalam

pelaksanaan P3OPT dan rujukan proteksi.

Terwujudnya peran aktif dalam mendukung kegiatan pembangunan

tanaman pangan khususnya peningkatan produksi beras nasional dan

surplus beras 10juta ton pada tahun 2014..

1.3, Kerangka Pikir

Subsistem budidaya tanaman pangan (on-farm) nerupakan subsitem

yang penting dari sistem dan usaha sgibisnis tanaman pangan. Berbagai

faktor/ variable yang berpengaruh terhadap sistem dan usaha agribisnis

tanaman pangan tersebut meliputi aspek internal dan eksternal. Aspek

internal meliputi sumber manusia (manusia dan alam), gangguan OpT
(spesifik, sumber serangan dan eksplosi), fenomena iklim dan teknologi.

budidaya tanaman pangan.

Oalam mendukung pencapaian tujuan akhir perlindungan ianaman
pangan yaitu ketahanan pangan, pendapatan petani, kesempatan kerja,

ekonomi nasional dan regional serta peningkatan devisa negara, maka

dalam pengembangan sistem usaha agribisnis harus didukung oleh

keterlibatan seluruh stakeholder terkait atau masyarakat agribisnis tanaman

pangan.



I. VtSt. DAN MtSl

2.1.Visi

Visi Balai Besar Peramalan

Terpercaya dan Pusat Pengembangan

Tumbuhan Tahun 2014^

OPT adalah "Menjadi Lembaga

Peramalan Organisme Pengganggu

2.2.Misi

Untuk mencapai visi yang diinginkan pada tahun 2014, maka Balai

Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan melaksanakan misi-

misi sebagai berikut :

1. Meningkatkan Pengetahuan dan keterampilan SDM di bidang

pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT

2. Menciptakan model peramalan yang tepat dan akurat

3. Mennciptakan metode pengamatan yang tepat dan akurat.

4. Merakit dan mengembangkan teknologi pengendalian tepat guna yang

efektif, efsien dan aman

5 . Menerapkan dan mengembangkan teknologi PHT spesifik lokasi.

6. Meningkatkan pelayanan dan diseminasi informasi pengamatan,

peramalan dan teknologi pengendalian OPT



III, PROGRAM DAN KEGIATAN

3,1. Program dan Kegiatan

Pada kurun waKu 2010 - 2014 program dan kegiatan yang

dilaksanakan sudah mengacu pada restrukturisasi program dan kegiatan,
dan mengacu kepada Renstra Kementerian Pettanian 20'10 - 2014.
Berdasarkan Renstra Kementerian Pertanian 2010 - 2014, operasional tugas
pokok dan fungsi Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan
mengacu pada program yang menjadi tugas dan tanggung jawab DireKoral
Jenderal Tanaman Pangan yaitu Program Peningkatan Produksi,
Produktivitas, dan Mutu Tanaman Pangan untuk mencapai Swasembada
dan Swasembada Berkelanjutan.

Program tersebut dimaksudkan untuk menc€pai sasaran perluasan
penerapan budidaya tanaman pangan yang tepat dan didukung oleh sistem
penyediaan sarana produksi dan pengamanan produksi yang efisien untuk
mewujudkan produksitanaman pangan yang cukup dan berkelanjutan.

Tahun Anggaran 2010 merupakan peralihan dari kegiatan sebelumnya,
maka pada TA. 2010 tugas pokok dan fungsi Balai Besar Peramalan
Organisme Pengganggu Tumbuhan tertampung dalam (1) Program
Peningkatan Ketahanan Pangan; dan (2) Program Penerapan
Kepemerintahan Yang Baik.

Adapun tujuan Program Peningkatan Ketahanan Pangan adalah untuk
memfasilitasi masyarakat untuk memperoleh pangan yang cukup setiap saat,
sehat dan halal. Sasaran yang ingin dicepai adalah : (1) ketersediaan
pangan tingkat nasional, regional dan rumah tangga yang cukup, aman dan
halal; (2) meningkatnya keragaman produksi dan konsumsi pangan

masyarakat; dan (3) meningkatnya kemampuan masyarakat dalam
mengatasi masalah kerawanan pangan.

Sedangkan tahun 2011 - 2014 program yang dilaksanakan adalah
Program Peningkatan Produksi, ProduKivitas, dan Mutu Tanaman Pangan
untuk Mencapai S\,vasembada dan Swasembada Berkelanjutan

R!^.tat.a Stra Lv,BBPOPT:zoro - zoL+



d.

f.

3.2. Kegiatan

Pada kurun waKu 2010 - 2014 kegiatan Balai Besar peramalan

Organisme Pengganggu Tumbuhan adalah Pengembangan peramalan

Serangan Organisme Pongganggu Tumbuhan yang mendukung secara

teknis pelaksanaan Program Peningkatan Produksi, ProduKivitas dan Mutu

Tanaman Pangan Untuk Mencapai Swasembada dan Swasemoaqa

Berkelanjutan yang berkaitan erat dengan pengembangan perlindungan

tanaman, antara lain:

a. Peningkatan kualitas pelayanan publik

b. Pengembanganteknologiperlindungantanaman

c. Pengembangan pengamatan, peramalan, dan pengendalian OpT dan

damDak Derubahan iklim

Penguatan kelembagaan jaringan PHP/LAH

Penguatan teknologi pengamatan, peramalan, dan pengendalian OpT

Peningkatan kemampuan SDM

3.3. Strategi

Skategi Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan

dalam Inelaksanakan tugas pokok dan fungsi serta misi untuk mencapai visi

yang diinginkan pada tahun 2014 yaitu :

a. Meningkatkan kualitas dan profesionalisme sumber daya manusia yang

bergerak dalam bidang perlindungan tanaman.

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas teknologi peramalan dan rujukan

proteksi tanaman pangan.

c. Meningkatkan kuantitas dan kualitas informasi, komunikasi qan

diseminasi hasil peramalan dan rujukan proteksi tanaman. .

d Menjalin dan meningkatkan kualitas kemitraan dalam rangka

mewujudkan hubungan sinergi antara kelembagaan perlindungan

tanaman pangan dan hortikultura di tingkat pusat dan daerah.

e. Mengoptimelkan pemanfaatan fasilitas, sumber daya manusia, dan

dana untuk pengembangan peramalan dan rujukan proteksi

v"La^a .styaL.al|E BEP?PT 2mo



tv. INDIKATOR KINERJA DAN KELUARAN KEGIATAN

/1.1. lndikator kineria kegiatan (lKK)

Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan OPT merupakan

kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung teknis pelaksanaan program

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yang berhubungan dengan

pengembangan perlindungan tanaman. Tolok ukuf keberhasilan

pelaksanaan kegiatan didasarkan pada lndikator Kinerja Kegiatan (lKK).

Adapun IKK Pengembangan Peramalan Serangan Organisme Pengganggu

Tumbuhan pada periode 2010 - 2014 adalah : (1) Jumlah informasi

peramalan serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (unit), (2) Jumlah

teknologi pengamatan, peramalan dan pengendalian Organisme

Pengganggu Tumbuhan (model), dan (3) Jumlah provinsi yang menerapkan

teknologi pengamatan, peramalan, dan pengendalian OPT (provinsi).

4.2. Keluaran Kogiatan (output Kegiatan)

Pelaksanaan kegiatan BBPOPT diarahkan untuk peningkatan

produKivitas tanaman pangan melalui Program Peningkatan produksi,

ProduKivitas dan Mutu Tanaman Pangan untuk Mencapai Swasembada dan

Swasembada Berkelanjutan (018.03.06). Adapun fokus kegiatan pada tahun

2010 - 2014 yaitu Pengembangan Peramalan Serangan Organisme

Pengganggu Tumbuhan (1768). Keluaran (output) yang diharapkan dari

pelaksanaan kegiatan tersebut meliputui 14 (empat belas) keluaran kegiatan

dengan rincian sebagai berikut :

1. Layanan Perkanloran

. Pembayaran Gaji, dan Tunjangan

' PenelenggaraanOperasionaldanpemeliharaanperkantoran

2. Ranc€ngan Kerja Balai Besar Peramalan OPT

. Penyusunan Rencana Kerja Balai Besar Peramalan OPT

IR4.t )Av,A StfA LP-BBPOPT 2O1O - 2A14
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. Penyusunan Rencana Anggaran Balai Besar Peramalan OPT

. Penyusunan Juklak Juknis Balai Besar Peramalan OPT

. Penyusunan Renc€na Kerja Akreditasi Laboratorium Balai Besar

Peramalan OPT

Data dan informasi Peramalan Serangan OPT Pangan

. Analisis, Penyusunan, dan Updating Model OPT Utama

. Pengamatan Keadaan Lapangan OPT Pangan

. Pengamatan untuk Penyusunan Pest List

Operasional Laboratorium Pengelolaan OPT

. Operasional Laboratorium, Rumah Kaca, Kebun Percobaan, dan

Kebun Kolekai

Produk Agens pengendali Hayati (Padat)

. Perbanyakan dan Pemanfaatan ProduksAgens Hayati Padat

Produk Agens pengendali Hayati (Cair)

. Perbanyakan dan Pemanfaatan Produks Agens Hayati Padat

Model Peramalan OPT

. Pengembangan Teknologi Pengamatan, Peranralan dan

Pengendalian OPT

. Pengembangan Teknologi Pengamatan, Peramalan dan

Pengendalian OPT Semilaboratonum

Layanan Diseminasi Informasi Pengamatan Peramalan dan

Pengendalian OPT

. Penerbitan Majalan/ Jurnal

. Pembuatan leaflet dan Poster

. Pameran Pembangunan Tanaman Pangan

" Pengembangan dan Optimalisasi SMS Based Server

. Pengembangan Website Balai Besar Peramalan OPT

. Sosialisasi Pengarnanan Produksi Padi melalui Siaran Radio dan

Televisi

6

7.

L

5.
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9. Penerapan dan Pengembangan Peramalan OPT

. Pengembangan Model Peramalan OPT Spesifik Lokasi

. Penerapan Peramalan OPT Spesifik Lokasi

10. Pelatihan Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian OPT

. Pelatihan Pengamatan Peramalan dan Pengendalian OPT Pangan

. Pengembangan Kemapuan Teknis SDM

'I 1. Adnministrasi Pelaksanaan Kegiatan

. Pengelolaan Administrasi Pelaksanaan Kegiatan

12. Lapoan Kegian Pengembangan Peramalan Serangan Organisme

Pengganggu Tumbuhan

. Pemantauan dan Evaluasi Mutu Lab PHP dan Agens Hayati

. Pemantauan Kegiatan Lapangan Balai Besar Peramalan OPT

. Laporan Bulanan dan Laporan Tahunan

13. Perangkat pengolah data dan Komunikasi

. Pengadaan Alat Pengolah Oata

14. Peralatian dan Fasilitas perkantoran

. Pengadaan Peralatan Kantor

o PengadaanPeralatanLaboratorium

10



V, PENUTUP

Rencana Strategis Balai Besar Peramalan Organisme

Pengganggu Tumbuhan merupakan acuan bagi semua pihak terkait

dalam melaksanakan Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan

Organisme Pengganggu Tumbuhan yang diharapkan dapat

mendukung pelaksanaan Program Peningkatan produksi, ProduKivitas

dan Mutu Tanaman Pangan untuk Mencapai Swasembada dan

Swasembada Berkelanjutan.

Keberhasilan pencapaian sasaran dan tujuan yang telah

ditetapkan sangat tergantung pada kerjasama semua pelaku

perlindungan tanaman, baik di tingkat pusat maupun daerah.

11



LAflPIMN 1 INDIKATOR KINERJA KEGITAN BA I BESAR PEMIIALAN
O ANISME PENGGANGGU TUI{BUHAN

Melaksanakan dan mengembangkan
peramalan organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) dan rujuk€n p.oteksr
tanaman pangan dan hoftkultura

1 Penyusunan Program dan Rencana
Ke4a/ Teknis/ Program

2.Pelaksanaan analisis data dan
informasi seEng6n OPT dan faktor
penentu perkembangan OPT

3. Pelaksanaan pengkajian dan
pengembangan teknologi peramalan,
pengamatan dan pengendalian OPT
berdasarkan sistem Pengendalian
Hama TerDadu

4 Pelaksanaan perumusan peramalan,
pengamalan dan p€ngendalian OPT

5 Pelaksanaan oemantauan dan
evaluasi penerapan teknologi
peramalan, pengamatan dan
pengendalian OPT

6 Pelaksanaan pemantauan dan
evaluasi pengembangan sistem nutu
dan standar laboratodum
Pengamatan Hama dan Penyakit

T.Pemberian pelayanan kegiatan
peramaran, pengemoa0gan
peramalan OPT, dan rujukan pioteksi
tanaman pangan dan hortikultura

8 Pelaksanaan tata useha dan rumah
BE.POPT

Output:
Te6edianya informa dan
model peramalan
Organisme Pengganggu
Tunbuhan (OPT) sebagai
rujukan dalam
pengamanan produksi
Enaman pangan oan
hortikultura, yang diukur
dari:

Indikalor kuantita6 :

1) Jumlah informasi
perarmalan se€ngan
OPT (unit).

2) Jumlah teknologi
pengamalan,
peramatan oan
pengendalian OPT
(model)

3) Jumlah provinsiyang
menerapkan teknologi
pengamatan,
peratmatan oan
Pengendalian OPT
(provinsi)

PENGEMBANGAN
PERAMALAN
SERANGAN
ORGANISME
PENGGANGGU
TUMBUHAN

t<1tjir^.o 3tt a,ejih >cP t 2o1 : '.o14 1.2



LAI'PIRAN 2 UMIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN flKK.,1)

NAT,A KEMENTERIAIVLEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN
MMA UNIT ESELON II : BALAI BESAR PEMMALAN ORGANISME PENGGANGGU

NAMA KEGIATAN
TUMBUHAN

: PENGEMEANGAN PERAMALAN SEMNGAN ORGANISME
PENGGANGGU TUMEUHAN

NAflA II{DIXATOR
Jumlah infomaei !€ramalan seranoan OPT

2 TUJUAN / KEPEIITINGAN 1 oalia prakiraan luas selEngin OPT (6nb OPT,
kdnodila6, luas aolangan lingkat pmpinsl) akan
disamp€ikan dan dis€baftanluaskan ol€h BBOPI @
Dinas P€danian Tandman Pangen dan Hortikutrul'i 2
oat€lnlbinasr p.akiraan luas 6€En9an oPT ielE€bd
mgrupabn iniomasi y€ng 36ngal b€madaal b€gi Din6s
Podanian Tanaman P6ngan dan HortikultuE tingkar
prcPinsi untuk menyusun stral€i dan antisipasl 8€na
koonjinas delamp€ningl€t€n kswasp€daan {p€ringatan
dlni) tedadap sorangsn OPT dan kes|apan dini untuk
menyusun up€ya antBpaslnya D€ngan stratogl d.n
enlisipasi s.da koodinasi dimaklud ekln n.nghd.itkan
k6ruaran yang sang.t bark yailu b€fturangnya lua3
ssr.ngan oPT dan laft€ndalinya p€rt6mbangan populasi
d6n s6ranoan oPT di laoanosn

METOOE PEXGIIITUNGAX M€ngitung pEkiBan luas €€rangan OPT (i6nis
OPT/komodiLs.4's) dsngan mongsun.ran mod6l
peBmalan OPT (musiman) yang dik€nbangkan olsh
ABOPT b€da$ftan data lurs seEngan OPT (j€nis
OPT^omodih/hrlmusiman) Selinjutnya
€valuasinys dapal dila,(uk€n pada musfl a$tr musim
d€ngan msmbandingkan jumlah dats luas 36l3ngen OPI
(€nb OPTikomodiraMa) y'ng dikumpulkan s€€la
bertahsp dari Koodhalor POPT kabupalon/kota,
LrboEtorium P6n9amalan Hama dan Penyakn ranaman
dan Balai Proloksi Tanamsn P6.gan dan HoiikrlluB
doman Drckilaan 6€6noannva

NPE PEHGHITUNGAN Kumur8tif
5 INDIXATOR BARU

KII{ERJA YANG DIHARAPKAN Tingkat dan arah yang diharapfan adalah addnya upaya
yang s€rius dai Oinas Ps.tanian Tanaman Pansan dan
HoflrultuG ljngkal popjnsl dan kabupalon/Xot8 d6lam
menyik.pi inlomesi prakiBan luas seEngan OPT yang

7 STANDAR INDIXATOR Luas se€ngan OPTdilapangan (enis OPT/
komodtasha) yang l€bih Fndah dib6ndinskan dengan
jumlsh dala praki€an luas s€rangan yangdib€rik€n pada
s.al awaus€b€lum musim t6nam-

8 PENANGGUI{GJAWAB INDIKATOR
&bi aes€r Peran6lrn O€ani$e Pengganggu

9 PENGELOLA DATA INDIKATOR
Balai B€s€r P€Edalan o€anis.i€ Penggansgu

t0 WAKTV PELAKgANAAN PENGUMPULAI{
DATA II{DIKATOR

Oail da3aru.nuk p€ditungEn lu.s p€ki€an soEngan
OPT didaFkan p€da akhirmusm lanam. Solanjutnya
dal,a dasar l6ls€but akan dianalbb untLikrenghilu.g
jumlah prakiraan luas serangan OPT oeois
OPTrkmodilathg) oada mGin elaniulnvs.

11 Po.lEa bulanan/per sffesle rtahun

12 SUf BER/PENGUSPULAN OATA Oi|EKol?t P€rlindungan Tanahan, Oinas Pertaniao
Propinsi/&bupaGn,Kota helalui p€ngambllan dan

Rr.^na^a stratALp.BBPoPT ao, 2or+ 13



|IJIPIRAN 2. URAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (KK-2)

MTIA KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN
Mt{A UNIT ESELON ll : BALAI BESAR PEMMALAN ORGANISME PENGGANOGU

M'JA KEGIATAN
TUMBUHAN

: PENGEMBANGAN PERAMALAN SEMNGAN ORGANISME
PENGGANGGU TUMBUHAN

IIAIIA IIIDIKATOR
Juml€h iak.obgi p€ngsm€tan, p€l'malan dan
D€m€ndalhn OPT {model)

TUJUAN / KEPEI{TINGAI{ 1. Padindungan lanaman ri€rupal.€n suatu strBtogi
peng€lolaan OPT yang kompEh€nsir yang m€llpud
p€ngamalan, pelamalan dan pengondaliannya
K€&rnasilan kegiatan p€rlindungan tanaman ak6n
singat dit€nlukan ol€h kuElilas d.n Gknologi
p€ngamatan, p.lamalan dan p€ng€n&liannya
Untuk mend€p6u€n teknologi p€ngamalan,
F€malan dan p€ngendslian yang baik (akuEt dan
aplikaff)harus didukung d€ngan p€ng€nbsnFnnya
ytng lebih tomp|sh€nlf. 2. D€ngan loinologi
Fngametan, p.rdmalan d.n Fngcndalien Fng
baik (aku€l dan aplikato, naka ak8n dapat
dilakukan kegi€tan p€iindungan tanaman ysng
€foktif dan €fBi€n 3eda b€rdava .aino

3 BETOOE PENGHITUNGATI Jumlah data dan infomesi somE6n OPT, juhlsh
Pak€l tsknologr pengamslan, pommaran dan
P.nggndalian OPT yang didapatkan, dan iumrah
popinsi yang lslah m6ngrpllkasi dan menerapLan

IIPE PENGHITUNGAI{

5 II{OIKATOR BARU

KINERJA YANG OIHAT(APKAN Trngl,at dan aEh kineia yang diha€pkan adalah
adanya p€nemuan leknologi (Fenqamaten,
p€ramaran dan pengendarian) baru 03nis
OPT/komoditas) d€n p€lbaikan ( Dakst
leknolosi vsnq t€lah sda

STANOAR INOI|<ATOR Kumulaff jum16h leknolog' p€ngamatan, p€ramdlan
dan pengendalian OPT C€nis
OPT/komoditaymodal) yrng l€bih banyak
dibsndingkan dengao kumulatil t!.knologi yang
didapat s€b€lumnya S€hin ilu dapat dievaluasi
b€dasa.kan jum .h p€nambahan Gknorogi
p€ngarnalan, FEmaran dan FengendElian OPT
vanq baru (jen6 OPT/kmoditsymodel)

t8 PENANGGUNGJAWAB IHOIKATOR
Balai B€sa. Pe|amahn O€anisnre Penlgang9u

9 PENGELOLA DATA INDIK}TOR
Barai B€sa, Peramalan OrganBrE P€nggangg!

10 WAKTU PELAKSANAAN PEI.IGUfl PULAH DATA
INOIKATOR

Aknn musin tanam dan akhirt€hon

JAD L PELAPOIiAI{ PeFtigabulanan, p€emest€r, mdehun
SUMBE FNGUSFULAI.iDATA OiEkior Perlindungan tanaman, O,nas Pe'bnian

Pmpinsi, KabupEtsn/Kota flelatui F6nqambitan data
obh kcl6Pc'h j.bEtan tungsional FBOPT elul
k€isfaop€ngnbengsnloknologiprot !

t3 HAIBAIANPEHGUI'PU DATA Kel€ngkapan dan ke.rJkupan data y.ng dibriuhkan
s.ta 3mpu6n SOM untuk|]ltradfaiRen
teknologi lT umuk msnganalisb data/infomasi
unluk rnendap€dGn ieknologi baru ip€n95ma.,an,
P€ranalan dan o€naendalian OPTI

i<!t"-La^t :;lra-.gLk.aa,?>?OPT 2mA - 2O1+ 74



LAIIPIRAN 2 URAIAN INDIKATOR

|\{AI'!AKEMENTERIAN/LEMBA :

|\{AMA UNIT ESELON II :

NAMA KEGIATAN

KINERJA KEGIATAN (IKK-3)

KEMENTERIAN PERTANIAN
BALAI BESAR PERAMALAN ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN
PENGEMBANGAN PERAMALAN SERANGAN ORGANISME
PENGGANOGU TUMAUHAN

NAHA INDKATOR
JumEh provinsi yang m€n€rspkan t€knologi
p€nqamstsn. Framalan d6n D€n$ndalisn oPt

2 TI,JUAN / KEPENNNGAN 1 Aabi ar P€lamd5n OPT rerup.kan iNi'nsi
yang b€dugas unluk n€laksanakan dan
m€nqeftbangkan p€tamalan OPT tanaman pangan
dan horiikunuE Tuqa3 m€bkLrkan p€ramslsn
dilaksenakan d€ngan melakuk€n aialbb data dan
p€rumus€n p€knaan s€rangan oPT sec.E
nesional yang selaniutnye harus disebanuaskan ke
s€luruh propinsi yang €da 2 Untuk sslanjutnya
BAOPT boft€*ajiban untuk men$€dk€n bhbingan
teknis kepad, p€tugas pedindunsan yane ada di
da.Eh untuk dapat meninddklanjuti hasil p6kiEan
serangan oPT yang masrh global (6nrs
OPT/popiBi) manjadi b€ntuk Gmalan yang r€bih
d6tail (enis OPvkabupalon) s€hingga upaya
ant'6iD4inya akan bbih €l6ktn dan 6n6i.n

3 flEIODE PENGHITUNGAN Molakukan p€mantauan untur mongind€ntifi*asi
s€liap Bspon dan k€slap€n popinsi untuk
m€nindaklanjuli iniomasi pl8klraan s€rangan OPT
yang telah d,safiparkan ol6h EBOFI Jumlah
Propinsi yang depat mef,eEpkan dan
menindaklanjuti inlomasi plakil8an s€rangan OPT
ini diharapkan dapat di mulsi dsrl semua proDinsi
yaflg ada di pulau J€*€ 6tsu propirci y€ng
neruoakan *ntE-s6nlE Doduksi lanaman

TIPE PENGHIlUNOAN

INOIKATOR AARU

6 KIIIERJA YANG DIHARAPKAN lndikelor lama (umlah prcpinsl yang tolah
mon€lapRan model peramalan OPT seb€lumnya)
dan in!ikator baru (jumlah pFplisi y8ng lelah
meneraokan nodel oe€nal.n oPT *relah
D€nv€bariua$n i.Iomasi Drakiraao s€Enoan)

STANOAR INDIKATOR Tlngkatdsn ar.h kinerje yang diha€ptan adalah
b€nambahnya jumlah prcplnsl yan9 m€no.apkan
mod€lp€ramalan OPT Semakin b€nyrk pmpinsl
yane mone€pk3i dan /neoindaklanjLrl infonnasi

8 FENAITGOU GJAYVAB II{DIXATOR B€bi A€sar PeEnakn Organiw Perggangu

I PE!{GELOLA OATA II,IDIKATOR Balai B€sar PeEmalan O'lanisnE Ponggangu

1 IVAKTU PEI-AKSANAAN PENGUMPULAN OATA
INDIKATOR

A@l musi,r ta.am^.hun d.n €khirmusim

11 JAOWALPE OF|AN PeFti:airianan 9€rsemesler, o€rtahun
12 SUHAER/PEI{GUHPULAN DATA Oieklord Penhd!.gan Tananan, Dhas Penanian

prcpinriAablpatenl(obmelalui ambilandaia
ol€h Eagian Program dan Evaluasi, Bagian
P6ram.ian &n K€lornpok Jsbalan Fungsional
BBOPT

13 HASBATAN PENGIJHPULAN DATA Kol€ngkeoan dar k@kup3. der. yang dibutuhkan
sen penEelc aan infomrsl se.angan OPT yans

Rt@a^-c stra!,4jLk oPT 2DLA - 2Oi-+



Lampiran4. Uraian Indikator KinerJa Kegiatan (lKK) Pengembangan
Peramalan Serangan OPT. Jumlah informasi peramalan
serangan OPT (unit)

INIIIGTOR KOMODIII
OPT

2010 5 10

1 PenExerekBata.r Padi

3 Wereff B.tanR Coklat

5 Slas

iag!n8 5 IO

1 Pe.Rxerekoat nrlarunq

5 Bulai

5 l0

t ]ilus
2

2011 6

2

12

12

6 L2

t3 2

20!2 J

2

6 li

=. -r:;,-1 .S5J:ti1;. BZPaPT ?inc 20L+ t5



-anjutan IKK 1. Jumlah informasi peramalan serangan OPT (unit)

TAHUN XOMODITI

20t3 a

2
6

24 /tt

KOMODITI

2014

6

7

2

1 2

2

2

i^\ub*l

ta
lrl .. ri; * Iri

;.0r ,
.lr;i!

=: -)..r,e SlratiJLk E-?>PCPT 2AtA - 2L'!4, L7



f.aqtran 5. Uraian Indikator Kinerja Kegiatan (lKK) Pengembangan
Peramalan Serangan OPT. 2. Jumlah teknologi pengamatan
peramalan dan pengendalian OPT (model)

^ra^t slratejtqEBPoPT 2mo - 2aL+ 18

I
0 I 1

6
1 1

1

0

2

7 I

2

1

L



l-.rqiran 6. Uraian Indikator Kineda Kegiatan (tKK) Pengembangan
Peramalan Serangan OPT. Jumlah provinsi yang menerapkan
teknologi pengamatan peramalan dan pengendalian OPT
(provinsi)

ITAIOR

ElonoloSi p€ngamatan

2010 6

2011 9

20!2 1-9 (sda Tahun lalu)

15, Nus teng&6 Ba.at

IIiDIKATOR

2013 1- 1s lsda Tahun lalu)

20 Bali

2014 21

22. Senslulu
23, niau

24, Nusa TengsaraTlmur

R!,lirF, Stratciik EBPOT1 2c: o )AL4
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